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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

dampak dari program pembangunan perumahan Klipang Green 2 yang dibangun 

oleh Perumnas Proyek Semarang dari empat kategori dampak yaitu ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Dari dampak ekonomi, perumahan Klipang Green 2 

memberikan dampak yang cukup signifikan, yaitu mulai dari pemilikan aset yang 

dimiliki oleh masing-masing konsumen, menciptakan stabilitas finasial akibat 

pengurangan biaya sewa yang dirasakan oleh konsumen, meningkatkan roda 

perputaran ekonomi bank dengan adanya program KPR, meningkatkan pendapatan 

kota lewat berbagai pajak, dan memberikan lapangan pekerjaan bagi masyaralat 

sekitar. Lalu untuk dampak sosial, konsumen merasa bahwa perumahan tersebut 

memberikan rasa aman dan nyaman karena minimnya angka kriminalitas, serta 

interaksi sosial yang tinggi dari adanya perumahan tersebut. Sedangkan untuk 

dampak lingkungan, pemerintah Kota Semarang terbantu akan adanya pengurangan 

lingkungan kumh dan ruang terbuka hijau. 

Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk menghitung dan mengtahui 

rasio dampak antara investasi yang nilai dampak yang dihasilkan dari pembangunan 

perumahan tersebut. Berdasarkan Analisis dan Interpretasi Data yang dimuat dalam 

Bab V memperoleh hasil penelitian perbandingan antara investasi dan nilai dampak 
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yang dibagi dalam empat kategori dampak pada program perumahan Klipang Green 

2 yang di bangun oleh Perumnas Proyek Semarang 2 yaitu dampak ekonomi, 

dampak sosial, dampak dan dampak lingkungan. Nilai dari empat kategori dampak 

yang telah diperoleh dari perhitungan SROI akan dijabarkan sebagai berikut : 

1. Nilai Dampak Ekonomi sebesar Rp 51,39 

Dampak ekonomi yang dihasilkan dari program pembangunan 

perumahan Klipang Green 2 oleh Perumnas Proyek Semarang 

memberikan nilai dampak terbesar, yaitu sebesar Rp 51,39 dari total 

keseluruhan empat kategori dampak sebesar Rp 51.39. 

2. Nilai Dampak Sosial sebesar Rp 0,24 

Dampak Sosial yang dihasilkan dari program pembangunan perumahan 

Klipang Green 2 oleh Perumnas Proyek Semarang memberikan nilai 

dampak yang rendah, yaitu sebesar Rp 0,24 dari total keseluruhan empat 

kategori dampak sebesar Rp 52.59. 

3. Nilai Dampak Lingkungan sebesar Rp 0,02 

Dampak lingkungan yang dihasilkan dari program pembangunan 

perumahan Klipang Green 2 oleh Perumnas Proyek Semarang 

memberikan nilai dampak terkecil, yaitu sebesar Rp 0,02dari total 

keseluruhan empat kategori dampak sebesar Rp 52.59. 
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Nilai dampak tersebut dihasilkan berdasarkan hasil identifikasi dampak yang 

dilakukan peneliti dari keempat kategori dampak diatas yaitu :  

 

1. Dampak Ekonomi berupa (diurutkan dari yang terbesar) : 

a. Kepemilikan Aset dalam bentuk rumah yang dimilik oleh 

masyarakat konsumen 

b. Jumlah Profit atau pemasukan dari unit-unit rumah yang terjual 

c. Perputaran roda ekonomi akibat penggunaan program KPR 

d. Penghilangan biaya sewa rumah yang dibayarakan setelah memiliki 

rumah 

e. Pendapatan Insentif Pajak 

2.  Dampak Sosial berupa (diurutkan dari yang terbesar) :  

a. Pengurangan biaya untuk keamanan 

b. Meningkatnya interaksi sosial 

 4.  Dampak Lingkungan berupa (diurutkan dari yang terbesar)  :  

a. Berkurangnya biaya pengaturan dan perawatan lingkungan kumuh 

b. Berkurangnya biaya untuk pembuatan ruang terbuka hijau 

 

Analisis dan Interpretasi nilai dari keempat kategori dampak tersebut dilakukan 

dengan tujuan untuk menentukan seberapa besar pengaruh dan dampak apa yang 

paling berpengaruh dari masing-masing kategori terhadap stakeholder atau 

penerima manfaat perumahan Klipang Green 2. Hasilnya dampak ekonomi 

merupakan nilai dampak yang paling dirasakan secara signifikan oleh masing-
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masing penerima manfaat, terutama masyarakat konsumen perumahan Klipang 

Green 2. Hal ini dapat dirasakan dampaknya terutama karena adanya kepemilikan 

aset atas rumah yang telah dibeli oleh masyarakat konsumen dari hasil 

pembangunan Perumnas Proyek Semarang. Sedangkan untuk dampak sosial dan 

kesehatan, penerima manfaat merasakan beberapa dampak namun tidak signifikan 

seperti meningkatnya rasa aman, interaksi sosial, dan pengurangan resiko penyakit. 

Sedangkan untuk dampak lingkungan, merupakan dampak yang paling sedikit 

dirasakan oleh para penerima manfaat. 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti, dalam Bab V telah 

menunjukkan rasio dari perbandingan nilai investasi dengan nilai yang dapat 

dihasilkan dari program pembangunan perumahan Klipang Green 2 oleh Perumnas 

Proyek Semarang melalui tahapan SROI. Rasio tersebut terdiri dari perhitungan 

empat kategori dampak yang dirasakan manfaatnya. Rasio SROI menunjukkan 

1:51,89 yang dapat dikatakan bahwa setiap Rp. 1,00 yang dikeluarkan melalui 

investasi Perumnas terhadap pembangunan perumahan Klipang Green 2 akan 

memberikan dampak sebesar Rp. 51,89 nilai yang dirasakan oleh penerima 

manfaat. Maka dapat dikatakan berdasarkan penelitian ini program pembangunan 

perumahan Klipang Green 2 oleh Perumnas Proyek Semarang menunjukan adanya 

dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan.  
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6.2 Saran 

 Perumahan Klipang Green 2, telah dibangun sejak tahun 2017 oleh 

Perumnas Proyek Semarang secara bertahap menjadi bentuk nyata perwujudan visi 

Perumnas yaitu untuk menyediakan rumah layak huni yang terjangkau bagi 

masyarakat . Melalui metode analisis perhitungan Social Return on Investment 

(SROI), penelitian ini dapat menjawab bagaimana rasio dampak yang diterima oleh 

penerima manfaat sebagai masyarakat konsumen dari perumahan Klipang Green 2. 

 Berdasarkan analisis SROI yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

dikatakan bahwa dampak program pembangunan perumahan Klipang Green 2 oleh 

Perumnas proyek Semarang menghasilkan nilai dampak yang cukup signifikan 

dibandingkan nilai investasi, sehingga program pembangunan perumahan ini dapat 

menjadi pertimbangan dalam pembangunan kawasan lainnya di hari esok bagi 

Perumnas Proyek Semarang. 

6.2.1 Saran / Rekomendasi untuk program pembangunan perumahan 

oleh Perumnas Proyek Semarang 

Hasil dari penelitian ini telah menunjukan adanya dampak yang 

dihasilkan dari pembangunan perumahan terseebut. Dimana nilai 

dampak lebih besar dibandingkan dengan nilai investasi yang 

digunakan dalam membangun perumahan tersebut. Namun nilai 

rasio dampak tersebut masih didominasi oleh dampak ekonomi saja. 

Sehingga diperlukan peningkatan dampak lainnya seperti :  

a. Dampak Sosial 
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Dampak sosial dari pembangunan perumahan Klipang Green 

2 perlu ditingkatkan, mengingat masih minimnya angka nilai 

dampak. Sehingga Perumnas proyek semarang perlu untuk 

membuat inovasi dalam pengelolaanya, seperti membuat 

komunitas dalam perumahan tersebut. Komunitas yang 

dibentuk dapat berupa komunitas berolahraga, komunitas 

hobi atau kegemaran, dan komunitas lainnya. Sehingga 

dalam komunitas tersebut dapat menimbulkan interaksi yang 

lebih tinggi, solidaritas yang erat, serta rasa kepemilikan 

bersama dalam perumahan tersebut. Ini akan menimbulkan 

dampak sosial yang cukup tinggi, belum lagi jika dalam 

komunitas itu bisa membawa dampak besar juga bagi 

masyarakat sekitar, sehingga akan menambah nilai sosial 

dalam dampak pembangunan perumahan tersebut. Maka 

perlu, bahwa Perumnas ikut terlibat dalam pengelolaan 

bukan hanya pada bagian fisik perumhan saja, namun pada 

faktor sosial juga untuk menambah nilai dampak sosial. 

b. Dampak Lingkungan 

Selain itu, dampak lingkungan juga merupakan salah satu 

kategori dampak yang masih minim. Sehingga Perumnas 

Proyek Semarang juga perlu meningkatkan nilai dampak 

lingkungan seperti penggunaan sumber energi alternatif. 

Perumnas dapat menggunakan lampu panel surya dalam 
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penggunaan penerangan lampu jalan dan sekitarnya didalam 

perumahan. Sehingga mendapatkan penghematan biaya 

kebutuhan listrik dan efek polusi yang ditimbulkan dari 

pengadaan sumber energi. Selain itu Perumnas juga perlu 

mengelola sampah dan limbah rumah tangga, sehingga dapat 

mengurangi volume akhir sampah juga memanfaatkan 

kembali sampah menjadi barang yang lebih berharga. Mulai 

dari penyediaan tempat sampah sesuai dengan jenis sampah, 

pembentukan tim atau komunitas, hingga penyediaan 

kesempatan untuk berdagang. Sehingga, dengan adanya 

kepedulian terhadap lingkungan, perumahan yang dibangun 

oleh Perumnas Proyek Semarang ini, kedepannya dapat 

memberikan dampak lingkungan yang lebih tinggi lagi. 

Selain itu, saran selanjutnya adalah Perumnas Proyek 

Semarang juga, dapat menggunakan Metode SROI dalam 

perencanaan pembangunan. Dimana SROI salah satunya berfungsi 

dalam tahap perencanaan. Sehingga Perumnas dapat memperkirakan 

dampak yang akan dihasilkan dalam pembangunan perumahan 

selanjutnya. Sehingga pembangunan perumahan selanjutnya dapat 

mengetahui perkiraan nilai dampak yang dihasilkan sebelum 

program pembangunan disahkan. Agar pembangunan perumahan 

selanjutnya dapat lebih efektif dan efisien lagi dalam praktik dan 

manfaatnya. 
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6.2.2 Saran/Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya 

Penggunaan metode Social Return on Investment (SROI) untuk 

mengidentifikasi dampak sosial untuk sebuah program atau kegiatan dapat 

digunakan dan mampu memberikan rasio dari nilai investasi yang 

diinvestasikan terhadap nilai manfaat yang dihasilkan. Selain dapat 

menganalisis secara menyeluruh dengan tiga kategori dampak yaitu dampak 

ekonomi, sosial, dan lingkungan, SROI sebagai metode analisis dapat 

dikembangkan untuk digunakan dalam mengidentifikasi jenis program 

seperti pembangunan infrastruktur lainnya. 
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